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ABSTRACT
The objective of this research was to estimate general combining ability (GCA), specifi c combining ability (SCA), 
and heterosis of fi ve sweet corn inbreds in order to be selected to develop hybrid varieties. Five inbred lines as parent were 
Mr12/SC/BC4-6-1B-1, Mr14/SC/BC4-6-1B-1, Mr4/SC/BC4-2-1B-1, Mr11/SC/BC4-2-1B-1, and Mr12/SC/BC3-3-1B-1. The 
experiment was conducted from April to June 2010 using a Randomized Complete Block Design with two replications at 
Indonesian Cereal Research Institute (ICERI) experimental station, Maros, South Sulawesi. Analyses of GCA and SCA were 
based on the Griffi ng’s fi xed model of Diallel Design Method I. Heterosis values were predicted based on the average values 
of their parents whereas heterobeltiosis were predicted based on the average values of the highest parents. Cross B x D 
(Mr14/SC/BC4-6-1B-1 x  Mr11/SC/BC4-2-1B-1) had  the highest SCA for yield 990.67. Cross A x B (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x 
Mr14/SC/BC4-6-1B-1) had the highest SCA for ear diameter 0.36. Cross A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-2-1B-
1) had the highest heterosis and heterobeltiosis for yield, while Cross A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-2-1B-1) 
had the highest heterosis and heterobeltiosis for ear  length. Cross A x B (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr14/SC/BC4-6-1B-1) and 
E x A (Mr12/SC/BC3-3-1B-1 xMr12/SC/BC4-6-1B-1) had the highest heterosis and heterobeltiosis for ear diameter. 
Keywords: combining ability, diallel crossing, heterosis, sweet corn  
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengestimasi nilai daya gabung umum (DGU), daya gabung khusus (DGK), dan heterosis 
lima galur jagung manis untuk mendukung perakitan varietas hibrida. Lima galur jagung manis yang dijadikan tetua adalah 
Mr12/SC/BC4-6-1B-1, Mr14/SC/BC4-6-1B-1, Mr4/SC/BC4-2-1B-1, Mr11/SC/BC4-2-1B-1, dan Mr12/SC/BC3-3-1B-1. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan  April sampai Juni 2010 menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan 
dua ulangan, yang dilaksanakan di Kebun Percobaan Maros, Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal) Sulawesi 
Selatan. Nilai DGU dan DGK dianalisis berdasarkan metode I model tetap Griffi ng. Nilai heterosis dihitung berdasarkan nila 
rata-rata kedua tetua dan heterobeltiosis dihitung berdasarkan nilai rata-rata tetua tertinggi. Persilangan  B x D (Mr14/SC/
BC4-6-1B-1 x  Mr11/SC/BC4-2-1B-1) mempunyai nilai DGK tertinggi untuk hasil yaitu 990.67.  Persilangan  A x B (Mr12/
SC/BC4-6-1B-1 x Mr14/SC/BC4-6-1B-1)mempunyai nilai DGK tertinggi untuk diameter tongkol yaitu  0.36.  Persilangan 
A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-2-1B-1) mempunyai nilai heterosis and heterobeltiosis tertinggi untuk hasil; 
Persilangan A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-2-1B-1) mempunyai nilai heterosis and heterobeltiosis tertinggi 
untuk panjang tongkol. Persilangan A x B (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr14/SC/BC4-6-1B-1) dan E x A (Mr12/SC/BC3-3-1B-1 
xMr12/SC/BC4-6-1B-1) mempunyai nilai heterosis and heterobeltiosis tertinggi untuk diameter tongkol. 
Kata kunci: daya gabung, heterosis, jagung manis, persilangan dialel 
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PENDAHULUAN
Dewasa ini permintaan jagung manis terus meningkat, 
bukan hanya untuk konsumsi rumah tangga melainkan 
juga untuk bahan baku industri. Namun demikian, 
menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi 
jagung manis Indonesia periode 2001-2005 belum dapat 
mencukupi kebutuhan konsumsinya (BPS, 2005). Salah 
satu penyebab masih rendahnya produksi jagung manis 
adalah ketersediaan benih bermutu dari varietas yang telah 
dirilis oleh pemerintah masih relatif terbatas sehingga harga 
benihnya mahal. Umumnya varietas yang beredar dirilis 
oleh perusahaan swasta yang materi genetiknya  merupakan 
hasil introduksi.   
Balai Penelitian Tanaman Serealia telah membentuk 
galur-galur jagung manis yang memiliki jarak genetik cukup 
jauh antar galur dengan memanfaatkan marka mikrosatelit. 
Galur-galur tersebut dievaluasi daya gabungnya melalui 
persilangan dialel dalam rangka mendapatkan tetua terbaik 
untuk membentuk varietas hibrida. Menurut Chaudary 
(1971) daya gabung merupakan kemampuan relatif suatu 
galur atau tetua yang bila disilangkan dengan galur lain 
akan menghasilkan hibrida. Konsep daya gabung sangat 
penting dalam pemuliaan, berkaitan dengan prosedur 
pengujian galur-galur berdasarkan penampilan kombinasi 
keturunannya. Menurut Sujiprihati et al. (2008), daya 
gabung merupakan ukuran kemampuan suatu genotipe 
tanaman dalam persilangan untuk menghasilkan tanaman 
unggul. Daya gabung yang diperoleh dari persilangan 
antara kedua tetua dapat memberikan informasi tentang 
kombinasi-kombinasi persilangan yang dapat memberikan 
keturunan lebih baik.
Selain informasi daya gabung, nilai heterosis dan daya 
hasil tinggi pada F
1
 mempunyai arti yang sangat penting 
dalam pembentukan varietas hibrida.  Menurut Fehr (1987) 
heterosis adalah peningkatan nilai suatu karakter dari hibrida 
F
1
 dibandingkan dengan nilai rata-rata kedua tetuanya. 
Beberapa penelitian mengenai daya gabung dan heterosis 
telah dilakukan pada jagung biasa (Iriany et al., 2003; 
Wahyudi et al., 2006; Viana dan Matta, 2003; Williams et 
al., 2008; Qi et al., 2010; Jampatong et al., 2010).  Namun, 
belum banyak informasi tentang daya gabung dan heterosis 
pada jagung manis.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai daya 
gabung umum (DGU), daya gabung khusus (DGK), dan 
heterosis galur-galur jagung manis dalam mendukung 
perakitan varietas hibrida.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai 
Penelitian Tanaman Serealia, Maros Sulawesi Selatan, 
berlangsung pada bulan April-Juni 2010. Bahan tanaman 
adalah 5 galur jagung manis yaitu (A) Mr12/SC/BC4-6-
1B-1, (B) Mr14/SC/BC4-6-1B-1, (C) Mr4/SC/BC4-2-
1B-1, (D) Mr11/SC/BC4-2-1B-1, (E) Mr12/SC/BC3-3-
1B-1, 20 kombinasi persilangan galur jagung manis, dan 
11  pembanding yaitu galur Mr4, Mr11, Mr12, Mr14,  dan 
varietas Biji Mas, Chia Thai Seed,  Manis Madu, Pulut 
Manis, S & G, Sweet Boy, dan Thai Super Sweet.  Lima 
galur jagung manis ini berasal dari persilangan antara galur 
Mr4, Mr11, Mr12, Mr14 dengan jagung manis sebagai 
tetua donor, yang dilakukan silang balik sebanyak empat 
kali. Selanjutnya dilakukan penyerbukan sendiri (selfi ng) 
untuk memilih galur yang mempunyai rasa manis dan biji 
berkerut. Sebanyak 45 galur dilakukan silang puncak (top 
cross) untuk mempelajari daya gabung umum masing-
masing galur. Lima galur yang mempunyai daya gabung 
umum terbaik yang dipilih untuk penelitian ini.
Penelitian menggunakan rancangan kelompok lengkap 
teracak dengan dua ulangan. Masing-masing genotipe 
ditanam dua baris dengan jarak tanam 0.75 cm x 0.20 cm 
pada lahan dengan panjang 5 m. Pemupukan diberikan 
sebanyak dua kali.  Pemupukan pertama dilakukan saat 
tanaman berumur 7 hari setelah tanam (HST) dengan dosis 
150 kg ha-1 Urea, 170 kg ha-1 SP-36, dan 85 kg ha-1 KCl. 
Pemupukan dilakukan menggunakan tugal di samping 
tanaman. Pemupukan kedua dilakukan saat tanaman 
berumur 30 HST dengan dosis 150 kg ha-1 Urea. Peubah 
yang diamati adalah hasil (g petak-1),  panjang   tongkol 
(cm),  dan  diameter  tongkol  (mm). Pengamatan hasil 
dilakukan pada semua tanaman saat berumur 20 hari setelah 
berbunga sedangkan panjang dan diameter tongkol diamati 
pada lima tanaman contoh. 
Perbedaan antar genotipe F1 pada setiap karakter diuji 
menggunakan uji F pada taraf nyata 5%. Karakter yang 
berpengaruh nyata dianalisis lanjut dengan uji  Duncan’s 
multiple range test (DMRT) untuk mengetahui hibrida 
terbaik. Nilai daya gabung umum dan daya gabung khusus 
galur murni diduga dengan menggunakan metode 1 (tetua, 
F
1
 dan resiprokalnya) model 1 dari Griffi ng (1956). Nilai 
heterosis diduga berdasarkan nilai rataan tetuanya (mid-
parent heterosis) yaitu ((μF1-μMP)/μMP) x 100%. Nilai 
heterobeltiosis berdasarkan nilai rataan tetua terbaiknya 
(the highest parent) yaitu ((μF - μHP)/μHP) x 100%. μF1 
adalah nilai tengah hibrida, μMP adalah Mid Parent ((P1 
+ P2)/2), dan μHP adalah nilai tengah tetua terbaik (the 
highest parent). Analisis daya gabung dan heterosis diolah 
menggunakan program Excel 2003. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Gabung Umum (DGU) dan Daya Gabung Khusus 
(DGK)
Daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus 
(DGK) berpengaruh sangat nyata terhadap karakter hasil 
dan diameter tongkol, namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap panjang tongkol (Tabel 1). Fenomena yang 
sama dijumpai pada beberapa penelitian jagung. Menurut 
Ahmad dan Saleem (2003), Malik et al. (2004), dan Abdel-
Moneam et al. (2009), DGU dan DGK berpengaruh sangat 
nyata terhadap hasil pipilan kering dan diameter tongkol. 
Sementara itu, hasil penelitian Ojo et al. (2007) menunjukkan 
bahwa DGU dan DGK tidak berpengaruh nyata terhadap 
panjang tongkol. Hal ini mengindikasikan bahwa aksi gen 
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aditif dan dominan berperanan penting pada karakter hasil 
dan diameter tongkol.  Menurut Roy (2000), karakter yang 
memiliki DGU dengan pengaruh sangat nyata atau nyata 
dikendalikan oleh aksi gen aditif, sedangkan karakter yang 
memiliki DGK dengan pengaruh sangat nyata atau nyata 
dikendalikan oleh aksi gen dominan. 
Efek resiprokal tidak berpengaruh nyata pada semua 
karakter yang diamati (Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tidak ada pengaruh gen ekstrakromosomal pada 
karakter-karakter tersebut. Hal yang berbeda dijumpai pada 
hasil penelitian lain pada jagung. Menurut Ahmad dan 
Saleem (2003), kuadrat tengah efek resiprokal berpengaruh 
nyata terhadap  hasil per tanaman pada jagung. 
Galur C dan D mempunyai nilai DGU positif untuk 
karakter hasil dan diameter tongkol (Tabel 2). Nilai DGU 
yang tinggi terhadap kedua karakter tersebut juga dilaporkan 
Konak et al. (2001) dan El-Shouny et al. (2003) pada evaluasi 
daya gabung  karakter hasil dan komponen hasil jagung 
kuning. Galur-galur yang mempunyai nilai DGU positif 
diharapkan mempunyai kemampuan bergabung umum yang 
baik untuk menghasilkan genotipe dengan potensi hasil 
yang lebih tinggi.  Menurut Sujiprihati et al. (2008), daya 
gabung umum (DGU) yang besar dan positif menunjukkan 
bahwa tetua tersebut mempunyai daya gabung yang baik. 
Nilai DGU yang negatif berarti tetua yang bersangkutan 
mempunyai daya gabung (rata-rata) yang lebih rendah 
dibandingkan dengan tetua-tetua lain.
Persilangan galur B x D mempunyai nilai DGK 
tertinggi untuk hasil (990.67), sedangkan  persilangan 
galur E x A mempunyai nilai DGK terendah (-810.00). 
Persilangan galur A x B mempunyai nilai DGK tertinggi 
untuk diameter tongkol (0.36), sedangkan persilangan galur 
E x D mempunyai nilai DGK terendah (-0.23) (Tabel 3). 
Nilai DGK yang tinggi pada hasil telah dilaporkan oleh 
Sujiprihati et al. (2001), Ahmad dan Saleem (2003),  Malik 
et al. (2004)  dalam penelitian daya gabung beberapa 
karakter pada jagung, serta Has dan Has (2009) dalam 
penelitian  pewarisan beberapa karakter penting  jagung 
manis.  Nilai DGK yang tinggi pada diameter tongkol juga 
diperoleh pada penelitian daya gabung beberapa karakter 
pada jagung yang dilakukan Abdel-Moneam et al. (2009). 
Daya gabung khusus (DGK) yang positif menunjukkan 
bahwa tetua tersebut mempunyai kombinasi hibrida yang 
tinggi dengan salah satu tetua yang digunakan. Sebaliknya, 
apabila DGK negatif berarti tetua tersebut tidak mempunyai 
kombinasi hibrida yang tinggi dengan salah satu dari tetua-
tetua yang digunakan (Sujiprihati et al., 2008).
Pada karakter hasil, galur B bukan penggabung 
umum yang baik karena memiliki nilai DGU negatif, dan 
galur D merupakan penggabung umum yang baik, tetapi 
kombinasi persilangan B x D memiliki nilai DGK tertinggi 
pada karakter hasil (Tabel 3). Persilangan antara galur yang 
memiliki DGU positif dengan galur yang memiliki DGU 
negatif, umumnya memberikan efek DGK yang tinggi. 
Fenomena ini diduga disebabkan karena gen-gen yang 
menguntungkan pada suatu galur dapat menutupi gen-
gen yang merugikan pada galur pasangannya dan mampu 
bergabung dengan baik.  Fenomena yang sama diperoleh 
pada penelitian Iriany et al. (2003) dalam evaluasi daya 
gabung ketahanan tanaman jagung terhadap penyakit bulai. 
Hibrida yang menunjukkan DGK tinggi biasanya dihasilkan 
dari persilangan tetua-tetua dengan nilai DGU tinggi x 
tinggi, tinggi x rendah, atau paling sedikit satu tetuanya 
memiliki DGU tinggi (Sujiprihati et al., 2001; Hannan 
et al., 2007; Kakani et al., 2007; Sujiprihati et al., 2007; 
Aliu et al., 2008; Daryanto et al., 2010). Pada penelitian ini 
Sumber keragaman db
Kuadrat tengah
Hasil Panjang tongkol Diameter tongkol
DGU 4 3,997,606.991**  4.826tn    0.196**
DGK 10 1,451,507.627**   4.298tn    0.363**
Resiprokal 10 685,548.650tn   1.275tn    0.039tn
Galat 24 320,180.489 2.231 0.039
Tabel 1. Analisis ragam persilangan dialel lima galur jagung manis 
Keterangan: DGU = daya gabung umum; DGK = daya gabung khusus; ** = berpengaruh sangat nyata; tn = tidak berpengaruh nyata
Tabel 2. Daya gabung umum (DGU) lima galur jagung manis 
Galur Hasil Diameter tongkol
A (Mr12/SC/BC4-6-1B-1) -30.43 -0.01
B (Mr14/SC/BC4-6-1B-1) -462.07 -0.22
C (Mr4/SC/BC4-2-1B-1) 221.73 0.13
D (Mr11/SC/BC4-2-1B-1) 941.23 0.10
E (Mr12/SC/BC3-3-1B-1) -670.47 0.00
SE (gi-gj) 2.530.535 0.09
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dijumpai hibrida yang menunjukkan DGK tinggi dihasilkan 
dari persilangan tetua dengan nilai DGU rendah x rendah. 
Pada karakter diameter tongkol, persilangan galur A x B 
memiliki nilai DGK tinggi meskipun galur A dan galur 
B bukan penggabung umum yang baik karena memiliki 
nilai negatif. Menurut Maurya dan Singh (1977), hibrida 
terbaik kemungkinan besar dapat diperoleh dari persilangan 
dua kultivar yang mempunyai nilai DGU terbesar, tetapi 
persilangan antara dua penggabung umum yang kurang baik 
dapat pula menunjukkan pengaruh DGK yang baik.   
Genotipe yang memiliki nilai DGU tinggi dapat 
digunakan sebagai tetua penyusun varietas sintetik 
(synthetic variety) atau sebagai tetua pembentuk populasi 
dasar melalui metode seleksi berulang (recurrent selection). 
Kombinasi persilangan dengan nilai DGK tinggi dapat 
dipertimbangkan sebagai tetua pembentuk varietas hibrida 
(Sujiprihati et al., 2008).
Heterosis dan Heterobeltiosis
Persilangan galur A x D memiliki nilai heterosis dan 
heterobeltiosis tertinggi untuk karakter hasil yaitu masing-
masing 314.93% dan 234.60%.  Selain persilangan tersebut, 
ada enam persilangan yang menunjukkan nilai heterosis dan 
heterobeltiosis tinggi yaitu A x D, B x D,  E x A,  D x C, 
D x A,  D x B, dan A x B (Tabel 4).  Nilai heterosis dan 
heterobeltiosis yang tinggi juga diperoleh pada penelitian 
daya gabung dan heterosis terhadap hasil dan komponen 
hasil pada jagung (Ojo et al., 2007; Abdel-Moneam et al., 
2009).
Pada karakter panjang tongkol, terdapat lima 
persilangan menunjukkan nilai heterosis dan heterobeltiosis 
tinggi yaitu B x D, A x D, D x E, D x C, dan D x A (Tabel 
5). Tujuh  persilangan  menunjukkan  nilai  heterosis  dan 
heterobeltiosis tinggi pada diameter tongkol, yaitu A x 
B, E x B, B x E, E x A, E x C, A x E, dan B x A (Tabel 
6). Nilai heterosis dan heterobeltiosis tinggi pada kedua 
karakter tersbut juga diperoleh pada penelitian daya gabung 
dan heterosis beberapa karakter agronomik jagung (Abdel-
Moneam et al., 2009). 
Nilai heterosis dan heterobeltiosis yang tinggi pada 
karakter-karakter yang diamati menunjukkan bahwa 
genotipe-genotipe yang diuji memiliki peningkatan nilai 
dibandingkan rata-rata kedua tetua dan tetua terbaiknya. Hal 
ini diduga disebabkan galur/tetua yang digunakan dalam 
persilangan berasal dari populasi yang memiliki hubungan 
kekerabatan yang jauh, dengan demikian juga memiliki 
jarak genetik yang jauh. Menurut Poehlman dan Borthakur 
(1977), persilangan antara galur/tetua yang memiliki latar 
belakang genetik yang  jauh akan menghasilkan turunan 
Tabel 3. Nilai daya gabung khusus 20 kombinasi persilangan galur jagung manis
Genotipe Daya Gabung Khusus (DGK)
Hasil Diameter tongkol
A x B 86.33 0.36
A x C 380.53 0.09
A x D 831.03 0.12
A x E -49.77 0.23
B x A 287.50 0.13
B x C -657.33 -0.10
B x D 990.67 0.24
B x E -165.13 0.26
C x A -650.50 -0.17
C x B -12.00 0.06
C x D 646.87 0.06
C x E 229.07 0.35
D x A 890.50 0.13
D x B 705.50 0.18
D x C -327.50 -0.04
D x E 164.57 0.13
E x A -810.00 -0.07
E x B -628.00 0.00
E x C -684.00 -0.20
E x D -74.00 -0.23
Keterangan:  A = Mr12/SC/BC4-6-1B-1; B = Mr14/SC/BC4-6-1B-1; C = Mr4/SC/BC4-2-1B-1; D = Mr11/SC/BC4-2-1B-1; E = Mr12/
SC/BC3-3-1B-1
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silang tunggal yang mempunyai nilai heterosis tinggi 
dibanding  tetua yang memiliki latar belakang genetik 
dekat. Menurut Singh dan Jain (1970) perbedaan genetik 
yang besar diantara tetua merupakan salah satu faktor yang 
menentukan ekspresi heterosis.
Nilai heterosis dan heterobeltiosis pada ketiga peubah 
yang diamati sangat bervariasi, terdapat nilai negatif dan 
positif.  Nilai negatif  dan positif juga terdapat pada hasil 
penelitian heterosis dan heterobeltiosis pada jagung (Morello 
et al., 2001; Ruswandi et al., 2005; Wahyudi et al., 2006).  
Produktivitas tanaman hasil  persilangan A x D (4,825 
g petak-1), B x D (4,368  g petak-1), D x C (4,330 g petak-1) 
dan  C x D (3,675 g petak-1)  lebih  baik  daripada empat 
varietas pembanding yaitu Biji Mas, Chia Thai Seed, Manis 
Madu dan S & G (Tabel 4).  Persilangan A x D mempunyai 
potensi hasil tertinggi didukung oleh rata-rata panjang 
tongkol (14.60 cm) (Tabel 5) dan rata-rata diameter tongkol 
yang besar (4.63 mm) (Tabel 6). Potensi hasil yang tinggi 
disebabkan adanya interaksi antara gen-gen yang sesuai 
yang disumbangkan oleh tetua-tetua yang terlibat.  
Genotipe
P1
(g petak-1)
P2
(g petak-1)
F1
(g petak-1)
Heterosis 
(%)
Heterobeltiosis 
(%)
A x B   883.70 1014.00   2074.00cdefghi          118.58         104.54
A x C   883.70 2037.00   2114.00 cdefghi            44.76             3.78
A x D   883.70 1442.00   4825.00a          314.93         234.60
A x E   883.70   673.00     632.00hi           -18.80          -28.48
B x A 1014.00   883.70   1499.00efghi            57.98           47.83
B x C 1014.00 2037.00   1283.00 efghi           -15.90          -37.02
B x D 1014.00 1442.00   4368.00ab          255.70         202.91
B x E 1014.00   673.00     267.00i           -68.35          -73.67
C x A 2037.00   883.70   3415.00abcd          133.85           67.65
C x B 2037.00 1014.00   1307.00efghi           -14.32          -35.84
C x D 2037.00 1442.00   3675.00abc          111.27           80.41
C x E 2037.00   673.00   1289.00efghi             -4.87          -36.72
D x A 1442.00   883.70   3044.00abcde          161.77         111.10
D x B 1442.00 1014.00   2957.00bcde          140.80         105.06
D x C 1442.00 2037.00   4330.00ab          148.92         112.57
D x E 1442.00   673.00   2554.00bcdefg          141.51           77.12
E x A   673.00   883.70   2252.00cdefgh          189.33         154.84
E x B   673.00 1014.00   1523.00efghi            80.56           50.20
E x C   673.00 2037.00   2657.00bcdef            96.09           30.44
E x D   673.00 1442.00   2702.00 bcdef          155.51           87.38
Pembanding
Biji Mas   1306.00efghi
Chia Thai Seed     623.00hi
Manis Madu   1558.00defghi
MR4     249.00i
MR11     664.00ghi
MR12     940.00fghi
MR14     890.00fghi
Pulut Manis   3615.00abc
S & G   1730.00defghi
Sweet Boy   4339.00ab
Thai Super Sweet   3099.00abcde
Tabel 4. Nilai rata-rata hasil P1, P2, dan F1 serta nilai heterosis dan heterobeltiosis
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf α = 5%; 
P1 = Tetua Betina; P2 = Tetua Jantan; F1 = Hibrida; A = Mr12/SC/BC4-6-1B-1; B = Mr14/SC/BC4-6-1B-; C =  Mr4/SC/BC4-
2-1B-1, D = Mr11/SC/BC4-2-1B-1; E = Mr12/SC/BC3-3-1B-1
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Genotipe
P1
(cm)
P2
(cm)
F1
(cm)
Heterosis 
(%)
Heterobeltiosis 
(%)
A x B 10.80 12.10       13.60abcd 18.78 12.40
A x C 10.80 12.70       11.90abcd   1.28 -6.30
A x D 10.80 10.60       14.60abc 36.45 35.19
A x E 10.80   8.50         9.70cd   0.52 -10.19
B x A 12.10 10.80       14.40abc 25.76 19.01
B x C 12.10 12.70       11.50abcd -7.26  -9.45
B x D 12.10 10.60       15.50ab 36.56 28.10
B x E 12.10   8.50       12.75abcd 23.79   5.37
C x A 12.70 10.80       14.10abc 20.00 11.02
C x B 12.70 12.10       10.40abcd -16.13 -18.11
C x D 12.70 10.60       13.30abcd 14.16    4.72
C x E 12.70   8.50       12.50abcd 17.92   -1.57
D x A 10.60 10.80       13.60abcd 27.10  28.30
D x B 10.60 12.10       13.50abcd 18.94 11.57
D x C 10.60 12.70       15.60a 33.91 22.83
D x E 10.60   8.50       12.90abcd 35.08 21.70
E x A   8.50 10.80       11.80 abcd 22.28   9.26
E x B   8.50 12.10       14.20 abc 37.86 17.36
E x C   8.50 12.70       11.10 abcd   4.72 -12.60
E x D   8.50 10.60       12.70abcd 32.98 19.81
Pembanding
Biji Mas       10.40abcd
Chia Thai Seed       11.20abcd
Manis Madu       10.40abcd
MR4         9.50cd
MR11       11.00abcd
MR12         8.75d
MR14       12.4abcd
Pulut Manis       11.80abcd
S & G       10.30bcd
Sweet Boy       15.30ab
Thai Super Sweet       14.30abc
Tabel 5. Nilai rata-rata panjang tongkol  P1, P2, dan F1 serta nilai heterosis dan heterobeltiosis
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf α = 5%; 
P1 = Tetua Betina; P2 = Tetua Jantan; F1 = Hibrida; A = Mr12/SC/BC4-6-1B-1; B = Mr14/SC/BC4-6-1B-; C =  Mr4/SC/
BC4-2-1B-1, D = Mr11/SC/BC4-2-1B-1; E = Mr12/SC/BC3-3-1B-1
Persilangan yang memiliki nilai DGK terbaik tidak 
selamanya memiliki nilai heterosis yang tinggi, karena daya 
gabung khusus membandingkan antara semua genotipe 
yang diuji sedangkan heterosis hanya membandingkan 
antara dua tetua dan atau tetua tertinggi. Oleh karena itu 
persilangan yang mempunyai nilai heterosis tinggi tidak 
selalu menghasilkan hibrida terbaik. Demikian juga pada 
penelitian ini, nilai DGK tertinggi/baik pada karakter hasil 
diperoleh pada persilangan B x D, tetapi heterosis tertinggi 
diperoleh pada persilangan A x D. Menurut Roy (2000), 
hibrida yang baik umumnya diperoleh dari hasil persilangan 
tetua-tetua yang memiliki DGU, DGK, serta nilai heterosis 
dan atau heterobeltiosis yang tinggi. Dalam penelitian ini 
kombinasi persilangan yang memiliki nilai DGU, DGK, 
serta nilai heterosis dan atau heterobeltiosis yang tinggi 
adalah  A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-2-
1B-1). Persilangan ini juga memiliki produktivitas lebih 
baik daripada semua varietas pembanding.
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Genotipe
P1
(mm)
P2
(mm)
F1
(mm)
Heterosis 
(%)
Heterobeltiosis 
(%)
A x B 3.47 3.08         4.56ab 39.08 31.27
A x C 3.47 4.15         4.34abcd 13.91   4.58
A x D 3.47 3.96         4.63ab 24.63 16.92
A x E 3.47 3.32         4.45abc 31.08 28.24
B x A 3.08 3.47         4.29abcde 30.92 23.56
B x C 3.08 4.15         4.17abcdef 15.35   0.48
B x D 3.08 3.96         4.59ab 30.40 15.91
B x E 3.08 3.32         4.33abcd 35.42 30.52
C x A 4.15 3.47         4.68ab 22.83 12.77
C x B 4.15 3.08         4.04bcdefg 11.76 -2.65
C x D 4.15 3.96         4.55ab 12.21   9.64
C x E 4.15 3.32         4.58ab 22.62 10.36
D x A 3.96 3.47         4.38abc 17.90 10.61
D x B 3.96 3.08         4.24abcde 20.45   7.07
D x C 3.96 4.15         4.63ab 14.18 11.57
D x E 3.96 3.32         4.30abcde 18.13   8.59
E x A 3.32 3.47         4.59ab 35.20 32.28
E x B 3.32 3.08         4.34abcde 35.63 30.72
E x C 3.32 4.15         4.98a 33.33 20.00
E x D 3.32 3.96         4.75ab 30.49 19.95
Pembanding
Biji Mas         3.62cdefghi
Chia Thai Seed         3.42efghi
Manis Madu         4.03bcdefg
MR4         2.51j
MR11         3.22ghij
MR12         2.93ij
MR14         3.40efghi
Pulut Manis         4.16abcdef
S & G         3.88bcdefgh
Sweet Boy         4.48abc
Thai Super Sweet         4.56ab
Tabel 6. Nilai rata-rata diameter tongkol P1, P2, dan F1 serta nilai heterosis dan heterobeltiosis
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf α = 5%; 
P1 = Tetua Betina; P2 = Tetua Jantan; F1 = Hibrida; A = Mr12/SC/BC4-6-1B-1; B = Mr14/SC/BC4-6-1B-; C =  Mr4/SC/BC4-
2-1B-1, D = Mr11/SC/BC4-2-1B-1; E = Mr12/SC/BC3-3-1B-1
3. Persilangan yang menghasilkan produktivitas lebih 
baik daripada   varietas   pembanding   adalah  A  x  D 
dan B x D. 
KESIMPULAN
1. Karakter hasil dan diameter tongkol dipengaruhi oleh 
aksi gen aditif dan dominan karena daya gabung umum 
dan daya gabung khusus berpengaruh sangat nyata 
terhadap hasil. 
2. Persilangan yang memiliki nilai DGK serta nilai 
heterosis dan heterobeltiosis yang tinggi untuk hasil 
adalah A x D (Mr12/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/BC4-
2-1B-1) dan B x D (Mr14/SC/BC4-6-1B-1 x Mr11/SC/
BC4-2-1B-1).
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